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ABSTRAK 

 

Pendhok menjadi bagian terluar dari kelengkapan keris yang mempunyai 

ciri khas bentuk dan berbagai macam motif ornamen. Bentuk pendhok di Keraton 

Yogyakarta meliputi pendhok slorok, blewah, dan bunton. Selain dari bentuknya, 

motif ornamen pendhok muncul bukan hanya sebagai penghias saja, namun 

memiliki maksud dan tujuan. Semen gurdha merupakan salah satu bentuk 

ornamen pendhok gaya Yogyakarta yang memiliki ornamen pokok motif burung. 

Ornamen tersebut masih menjadi persoalan, karena sebagian orang mengira 

bahwa motif tersebut sesuai namanya berasal dari nama burung garuda, namun 

secara visual motif tersebut tidak menyerupai burung garuda. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Edmund 

Bruke Feldman yang meliputi deskripsi, analisis formal, interpretasi, dan evaluasi. 

Selain itu fungsi seni yang digagas oleh Feldman juga digunakan untuk 

mengetahui fungsi motif burung pada ornamen semen gurdha. Penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif dan pengumpulan data yang digunakan meliputi, 

observasi dan wawancara langsung dengan narasumber yang berkompeten.  

Hasil penelitian menunjukan motif burung yang terdapat pada ornamen 

semen gurdha merupakan stilisasi burung merak. Motif digunakan terkait dengan 

makna filosofi simbol kewibawaan. Di dalam Keraton Yogyakarta pendhok 

dengan motif burung merak dan dihiasi batu permata hanya boleh digunakan oleh 

putra pangeran. Namun di luar Keraton orang bebas menggunakan berbagai 

macam motif, baik yang masih sesuai pakem atau kreasi sesuai keinginan. 
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ABSTRACT 

 

Pendhok is the outermost part of the keris which has a characteristic shape 

and various kinds of motif ornaments. Pendhok forms in the Yogyakarta Palace 

include slorok pendhok, cantaloupe, and bunton. Apart from its shape, pendhok 

motif ornaments appear not only as decoration, but have a purpose and purpose. 

Semen Gurdha is a form of Yogyakarta-style pendhok ornament which has a bird 

motif as the main ornament. The ornament is still a problem, because some people 

think that the motif according to its name comes from the name of the Garuda 

bird, but visually the motif is not mentioned by the eagle. 

This study uses the approach proposed by Edmund Bruke Feldman which 

includes description, formal analysis, interpretation, and evaluation. In addition, 

the function of art which was initiated by Feldman is also used for the function of 

birds in the cement gurdha ornament. The study used qualitative analysis and the 

data used included observation and direct interviews with competent sources. 

The results showed that the bird motif contained in the gurdha cement 

ornament was stylized by a peacock. Motive is used related to the philosophical 

meaning of the symbol of authority. Inside the Yogyakarta Palace, pendhok with a 

peacock motif and a side of a gemstone can only be used by the prince's son. 

However, outside the palace, people are free to use various kinds of motives, 

either those that are still standard or creations as desired. 

 

Keywords: pendhok, ornament, motif, peacocks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keris sebagai benda budaya memiliki kedudukan tersendiri yang  

dianggap memiliki kekuatan magis hingga menjadi bagian dari kelengkapan 

busana. Keris juga telah diakui UNESCO sebagai benda budaya asli 

Indonesia. Awalnya yang disebut dengan keris hanya bilahnya saja, namun 

dalam perkembangannya keris harus memiliki kelengkapan yang terdiri dari 

beberapa bagian, seperti hulu keris, wilah atau bilah keris,warangka, dan 

pendhok. (Hamzuri, 1984:16). Hulu keris merupakan elemen yang terletak 

dipangkal dan memiliki fungsi sebagai pegangan keris. Biasanya hulu keris 

terbuat dari kayu dan ada pula yang menggantinya dengan gading. Selain itu 

hulu keris terkadang diberi berbagai macam ornamen sebagai penghias.  

Wilah atau bilah keris dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu bilah 

dengan bentuk lajer dan luk. Lajer merupakan bilah keris yang memiliki 

bentuk lurus sedangkan bilah luk memiliki bentuk berkelok-kelok dan 

biasanya berjumlah ganjil. Selain ciri khas bentuknya, bilah keris juga 

memiliki berbagai macam bentuk hiasan yang disebut pamor. Salah satu hal 

yang membedakan keris dengan senjata tajam yang lain ialah adanya ganja. 

Ganja merupakan bagian yang terletak dipangkal keris dan memiliki ujung 

runcing (Djomul, 22:1985). Oleh sebab itu ganja diberi pelindung yang 

disebut warangka.  

Bentuk warangka di setiap asing-masing daerah memiliki gaya sendiri, 

misalnya saja warangka di Yogyakarta yang terbagi dalam dua jenis, yaitu
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 warangka ladrang dan warangka gayaman. Bentuk gayaman 

digunakan dalam kelengkapan berpakaian sehari-hari sedangkan bentuk 

ladrang lebih banyak digunakan pada kesempatan yang lebih formal 

(Djomul, 1985:54). Warangka biasanya dibuat dari kayu pilihan, seperti kayu 

timoho (Kleinhovia hospita L), trembalo (Cassia javanica L), cendana 

(Santalum album L) dll. 

Warangka memiliki elemen penting yang disebut gandar. Gandar 

menjadi satu kesatuan dengan warangka dan berfungsi sebagai wadah bilah 

keris agar tidak melukai penggunanya. Selain itu supaya gandar tidak mudah 

patah dan tergores diperlukan pelindung yang disebut pendhok. Peran 

pendhok tidak kalah penting dengan bagian keris yang lainnya, karena 

menjadi satu kesatuan dengan warangka dan menyempurnakan keutuhan 

keris.  

Berbagai macam kelengkapan keris masing-masing daerah memiliki 

gayanya sendiri. Gaya menjadi pembeda yang mencerminkan karakter dan 

ciri khas dari satu daerah dengan daerah lain. Gustami (2008) menjelaskan 

gaya berkaitan dengan gerak irama susunan dari suatu seni ornamen yang 

terbakukan dan berlangsung dalam kurun waktu yang lama. Pendhok di 

Yogyakarta memiliki gaya yang dapat dilihat dari bentuk dan dimensinya. 

Gaya pendhok Yogyakarta terbagi menjadi tiga jenis, yaitu pendhok blewah, 

slorok, dan bunton. Selain itu terdapat pendhok polos dan ada yang diberi 

ornamen. Ornamen yang terdapat pada pendhok menjadi keindahan tersendiri 

untuk menunjang tampilan keris. Ornamen pendhok sangat beraneka ragam 

dan setiap daerah memiliki motif ornamen yang berbeda-beda sehingga 
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menjadi ciri khas tersendiri. Keragaman bentuk motif ornamen pendhok di 

Yogyakarta antara lain, semen jlengut, semen ageng, semen garudha, semen 

glodhong, semen pari sawuli, semen buk, semen rama, dan semen manyura 

(Haryoguritno, 2007:337). Nama-nama tersebut disesuaikan dengan tampilan 

motif yang digunakan pada pendhok. Motif ornamen pada pendhok muncul 

semata-mata bukan hanya sebagai penghias kelengkapan sarung keris, namun 

motif ornamen yang digunakan menyimpan maksud dan tujuan tertentu. 

Kelengkapan keris dianggap hanya sebagai pendukung untuk 

memperindah tampilan luar keris dan hanya dilihat dari bahan bakunya saja. 

Salah satu kelengkapan keris yang kurang menjadi bahan perhatian ialah 

ornamen pendhok. Ornamen tersebut dianggap sebagai hiasan semata tanpa 

tahu makna dan istilah motifnya, sehingga menimbulkan banyak penafsiran 

mengenai istilah bentuk motif yang digunakan. Semen gurdha merupakan 

salah satu bentuk ornamen pendhok di Yogyakarta yang memiliki ornamen 

pokok motif burung dan semen. Motif burung pada ornamen tersebut masih 

menjadi persoalan, karena sebagian orang mengira bahwa motif tersebut 

sesuai namanya berasal dari nama burung garuda, namun secara visual motif 

burung tersebut tidak menyerupai burung garuda. Sangat disayangkan apabila 

keris hanya diperhatikan bilahnya saja dan mengkesampingkan kelengkapan 

yang lain. Hal ini akan semakin menutup informasi dan pengetahuan 

mengenai keris secara utuh. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai ornamen pendhok. Penelitian ini difokuskan pada motif 

burung yang digunakan pada ornamen pendhok semen gurdha dan hal-hal 
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yang berkaitan dengan digunakannya motif burung pada ornamen tersebut. 

Ornamen yang ada pada pendhok pasti mempunyai maksud dan tujuan karena 

pendhok yang merupakan bagian kelengkapan keris. Hal ini membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai motif burung pada ornamen 

pendhok semen gurdha. 

B. Arti Penting Topik 

Keris sampai saat ini masih dilestarikan oleh masyarakat dan menjadi 

bagian kelengkapan busana. Namun sangat disayangkan masih banyak orang 

yang melihat keris hanya dari bilahnya saja dan menganggap kelengkapan 

keris seperti pendhok hanya untuk mempercantik tampilan luar. Ornamen 

yang diterapkan pada pendhok hanya dianggap sebagai hiasan saja dan 

banyak yang tidak mengetahui maknanya. Kajian mengenai keris sangat 

banyak dilakukan, dari mulai bilah, pamor, tanguh, dan sebagaianya. Namun 

kajian mengenai kelengkapan keris, khususnya mengenai ornamen pendhok 

semen gurdha masih sangat jarang. Sebagian orang mengira jika burung 

tersebut ialah burung garuda, namun secara visual bentuk motif tersebut tidak 

seperti burung garuda. Untuk memperjelas masalah tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis menyusun 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Burung apa yang digunakan pada motif ornamen semen gurdha? 

2. Apa makna motif burung pada ornamen pendhok semen gurdha? 

3. Mengapa motif burung digunakan pada ornamen pendhok semen gurdha?  
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mengindetifikasi motif burung apa yang digunakan pada ornamen 

pendhok semen gurdha. 

b. Menjelaskan bentuk dan makna motif burung pada ornamen pendhok 

semen gurdha di Yogyakarta. 

c. Menunjukan alasan motif burung digunakan pada ornamen pendhok 

semen gurdha. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Menambah daya pikir kritis dan menambah wawasan mengenai 

ornamen pendhok semen gurdha di Yogyakarta. 

b. Kajian ini dapat menjadi pustaka sebagai rujukan untuk kajian 

selanjutnya berkaitan dengan ornamen pendhok semen gurdha. 

c. Sebagai salah satu usaha pengembangan ilmu pengetahuan dan 

mengapresiasi karya seni terkait dengan ornamen pendhok keris.
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